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Abstrak—Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peran strategi pembelajaran berbasis 

proyek (Project Based Learning/PjBL) yang terintegrasi dengan ChatGPT dalam 
mengembangkan keterampilan 4C (Critical Thinking, Creativity, Communication, dan 
Collaboration) pada pembelajaran menulis teks argumentasi siswa SMA. Penelitian 
menggunakan metode studi pustaka (library research) dengan menelaah berbagai jurnal, buku, 
dan artikel ilmiah yang relevan mengenai PjBL, ChatGPT, keterampilan 4C, dan pembelajaran 
menulis teks argumentasi. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui proses 
pengumpulan, reduksi, penyajian, dan penarikan simpulan. Hasil kajian menunjukkan bahwa 
integrasi PjBL dan ChatGPT mampu: (1) meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui 
kegiatan analisis informasi dan penyusunan argumen berbasis data; (2) mengembangkan 
kreativitas dalam menghasilkan ide dan mengorganisasi teks argumentasi; (3) meningkatkan 
kemampuan komunikasi melalui penyampaian gagasan secara logis dan sistematis dalam bentuk 
tulisan; serta (4) memperkuat keterampilan kolaborasi melalui kerja kelompok dan diskusi dalam 
penyelesaian proyek. Dengan demikian, strategi pembelajaran berbasis proyek yang terintegrasi 
ChatGPT berpotensi menjadi inovasi pembelajaran yang efektif dalam mendukung 
pengembangan keterampilan abad ke-21 pada siswa SMA. 

Kata kunci—Chatgpt, Pembelajaran Berbasis Proyek, Keterampilan 4c 

 
Abstract—This study aims to describe the role of Project-Based Learning (PjBL) integrated 

with ChatGPT in developing the 4C skills (Critical Thinking, Creativity, Communication, and 
Collaboration) in high school students’ argumentative writing instruction. The study employed 
a literature review method by examining various relevant journals, books, and scientific articles 
on PjBL, ChatGPT, the 4C skills, and argumentative writing instruction. Data were analyzed 
using qualitative descriptive methods through the processes of data collection, reduction, 
presentation, and drawing conclusions. The findings indicate that the integration of PjBL and 
ChatGPT is capable of: (1) enhancing students’ critical thinking skills through activities involving 
information analysis and the construction of data-based arguments; (2) fostering creativity in 
generating ideas and organizing argumentative texts; (3) improve communication skills through 
the logical and systematic presentation of ideas in written form; and (4) strengthen collaboration 
skills through group work and discussions in project completion. Thus, a project-based learning 
strategy integrated with ChatGPT has the potential to be an effective learning innovation in 
supporting the development of 21st-century skills among high school students. 

Keywords—ChatGPT, Project-Based Learning, 4C Skills 
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PENDAHULUAN 

Herdiana dkk. (2025) mengungkapkan bahwa Chat Generative Pre-Trained 

Transformer (ChatGPT) merupakan sarana kecerdasan buatan berlandaskan 

arsitektur Transformer yang dirancang guna mengolah dan mengekstraksi teks 

kontekstual sesuai instruksi pengguna, sehingga menghasilkan respons bahasa alami 

yang presisi. Sejalan dengan hal tersebut, Maarif (2025) menjelaskan bahwa teknologi 

ini tergolong dalam seri model GPT yang dilatih memanfaatkan korpus data teks 

berskala luas, memungkinkannya mengidentifikasi pola kebahasaan dan memahami 

esensi dalam beragam dinamika percakapan. Di sisi lain, Fitrihana dkk. (2024) 

mendefinisikan ChatGPT sebagai interaktif chatbot AI yang bertindak layaknya 

asisten virtual, sanggup mencerna serta membalas pertanyaan maupun petunjuk 

secara alami menyerupai interaksi antarmanusia. Lebih spesifik, Setiawan dkk. (2023) 

menambahkan bahwa platform buatan OpenAI ini menerapkan teknik deep learning 

untuk menyerap konteks sintaksis serta memproduksi tanggapan tekstual yang 

adaptif dan komunikatif. Berdasarkan sintesis berbagai pandangan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa ChatGPT merupakan inovasi kecerdasan buatan berbasis 

pemrosesan bahasa alami yang mampu mengalisis masukan pengguna secara 

kontekstual guna menyajikan respons komunikatif yang selaras dengan alur dialog. 

Suharmawan (2023) mengemukakan bahwa kehadiran ChatGPT memberikan 

peluang strategis bagi ekosistem pendidikan di Indonesia guna mengoptimalkan 

chatbot AI dalam menumbuhkan ragam kompetensi peserta didik yang relevan 

dengan kebutuhan abad ke-21. Sementara itu, Ramadhan dkk. (2023) menyoroti 

efektivitas platform ini sebagai pembantu instruksional yang memudahkan pengajar 

menyampaikan jawaban secara ringkas dan lugas, sekaligus membantu siswa 

mencerna materi-materi rumit melalui penjelas yang lebih kontekstual dan 

sederhana. Dalam ruang lingkup akademik, teknologi ini difungsikan sebagai asisten 

virtual untuk mempermudah pelajar maupun mahasiswa dalam mengakses 

klarifikasi informasi pembelajaran secara cepat (Iriyani dkk., 2023). Senada dengan 

hal itu, Hidayanti dan Azmiyanti (2023) menyebutkan bahwa mayoritas peserta didik 

memanfaatkan ChatGPT sebagai sarana alternatif dalam menyelesaikan berbagai 

penugasan dari pengajar, termasuk membantu penyusunan karya ilmiah atau skripsi 
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lewat pencarian referensi dan pengembangan gagasan secara instan. Kombinasi 

kapabilitas tersebut menjadikan ChatGPT sebagai salah satu terobosan teknologis 

yang berpotensi memacu efisiensi, efektivitas, serta mutu proses instruksional bagi 

pendidik maupun peserta didik. 

Manuaba dkk. (2024) memaparkan bahwa pemanfaatan ChatGPT menyumbang 

manfaat signifikan dalam dunia pendidikan, yakni mempermudah siswa menjawab 

pertanyaan sulit, memahami konsep abstrak, dan memperluas wawasan. Bagi 

pengajar, sarana ini dapat diandalkan untuk merancang bahan ajar, menyusun modul 

evaluasi, serta memberikan penjelasan pendukung secara efisien sehingga dapat 

memangkas beban kerja guru dan mengarahkan proses belajar mengajar menjadi 

lebih terstruktur. Selain itu, Supriyono dkk. (2024) menegaskan bahwa integrasi 

ChatGPT mendorong keterlibatan aktif peserta didik melalui aktivitas pemecahan 

masalah, diskusi, eksplorasi informasi, hingga penjelajahan ide-ide kreatif secara 

kritis dan mandiri. Namun demikian, Putri dkk. (2024) mengingatkan adanya 

tantangan terkait isu hak cipta dan keaslian karya yang dihasilkan. Di samping 

potensi besarnya dalam menunjang pembelajaran, penggunaan ChatGPT yang tidak 

bijak berisiko memicu ketergantungan pada solusi instan serta menurunkan daya 

kritis peserta didik. 

Model Project-Based Learning (PjBL) atau Pembelajaran Berbasis Proyek 

merupakan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered), 

di mana proyek menjadi media utama dalam kegiatan belajar. Melalui pendekatan 

ini, peserta didik berpartisipasi aktif dalam memproduksi karya nyata sebagai wujud 

pencapaian pemahaman mereka. Rosmana dkk. (2024) menekankan bahwa PjBL 

dirancang untuk memicu kolaborasi antar-siswa dalam menghasilkan suatu produk 

konkret sebagai bukti hasil belajar. 

 Pratiwi (2018) menambahkan bahwa PjBL merupakan skema pembelajaran 

berjangka waktu yang berfokus pada pemecahan masalah dengan mengombinasikan 

pelbagai disiplin ilmu dan konsep pengetahuan. Melalui tetapi turut mengaitkannya 

dengan situasi faktual yang dijumpai dalam aktivitas sehari-hari. Fahrezi (2020) 

mengemukakan bahwa pendekatan project-based learning menempatkan persoalan 

nyata sebagai titik mula guna memperoleh pemahaman baru. Pemahaman ini 
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dibangun secara mandiri oleh siswa melalui pengalaman langsung sewaktu 

menjalankan beragam aktivitas kontekstual. Dengan demikian, penerapan PjBL tidak 

sebatas berfokus pada penguasaan materi pelajaran semata, melainkan juga memacu 

penguatan daya kritis, kreativitas, kerja sama, hingga kemampuan memecahkan 

masalah. 

Tujuan utama model pembelajaran berbasis proyek adalah menciptakan 

pengalaman belajar yang kaya makna melalui peranan aktif peserta didik pada 

rangkaian proses instruksional. Lewat pengerjaan proyek, siswa memperoleh ruang 

luas untuk mengeksplorasi pengetahuan, mengasah keterampilan, serta menerapkan 

konsep-konsep akademik dalam realitas kehidupan nyata. Sejalan dengan hal ini, 

Maryatun (2023) menerangkan bahwa implementasi PjBL dimaksudkan untuk 

mendongkrak keaktifan dan capaian belajar siswa melalui keterlibatan langsung di 

setiap jenjang kegiatan proyek yang dilakukan. 

Selain mengoptimalkan hasil belajar, PjBL turut berorientasi pada 

pengembangan kapabilitas siswa dalam menyelesaikan permasalahan. Aziz dan 

Nurachadijat (2023) menyebutkan bahwa pendekatan instruksional ini terbukti 

mampu mengasah keterampilan belajar siswa, sebab mereka dituntut untuk berperan 

aktif mencari solusi atas kendala yang muncul selama pembelajaran. Nurhamidah 

dan Nurachadijat (2023) pun menegaskan bahwa tujuan PjBL adalah menumbuhkan 

kemandirian belajar siswa melalui kegiatan terpusat pada siswa (student-centered) 

yang berorientasi kontekstual. Oleh sebab itu, eksekusi PjBL tidak hanya menyasar 

target akademis semata, namun juga pembentukan kemampuan berpikir mandiri, 

rasa tanggung jawab, serta kebiasaan belajar sepanjang hayat (lifelong learning). 

Pembelajaran berbasis proyek memiliki karakteristik khas yang 

membedakannya dari model pembelajaran lain. Salah satu ciri utamanya terletak 

pada skema kegiatan kolaboratif yang mewajibkan siswa saling bekerja sama dalam 

menuntaskan proyek hingga menghasilkan produk pembelajaran. Rosmana dkk. 

(2024) menegaskan bahwa kemitraan dan keterlibatan aktif peserta didik merupakan 

fondasi krusial dalam keberhasilan pelaksanaan PjBL. 

Karakteristik penting lainnya yaitu penggunaan masalah nyata sebagai titik 

tolak instruksional yang mendorong siswa untuk bernalar kritis sekaligus kreatif. 
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Rahayu dkk. (2024) mengungkapkan bahwa PjBL berpusat pada peserta didik dengan 

memanfaatkan persoalan faktual sebagai media belajar, sehingga memberi 

kesempatan bagi siswa untuk mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher-

order thinking skills). Sementara itu, Nizar (2024) menambahkan bahwa alur 

pelaksanaan PjBL ditempuh melalui tahapan yang terstruktur, dimulai dari tahapan 

perencanaan proyek, pengorganisasian kegiatan, hingga evaluasi terhadap 

karya/produk yang dihasilkan. Setiap tahapan menuntut partisipasi aktif siswa agar 

mereka mampu menyerap pengalaman belajar yang lebih mendalam dan bermakna. 

Menurut Arnyana (2019), kompetensi 4C mencakup empat pilar utama, yaitu 

komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis beserta pemecahan masalah, serta kreativitas 

dan inovasi. Ragam keterampilan ini merupakan soft skills vital guna mengarungi 

tantangan kehidupan nyata maupun dunia kerja. Senada dengan itu, Maulidah (2021) 

menjelaskan bahwa kompetensi 4C—yang terdiri dari critical thinking, 

communication skills, collaboration/team building, serta creativity and innovation—

merupakan keahlian dasar yang dibutuhkan dalam pembelajaran abad ke-21. 

Keterampilan-keterampilan tersebut memberikan kebermanfaatan yang jauh lebih 

signifikan dalam kehidupan praktis dibandingkan sekadar penguasaan keterampilan 

teknis (hard skills) semata (Gunawan & Darmani, 2018). 

Redhana (dalam Rosnaeni, 2021) menguraikan bahwa karakteristik 

pembelajaran abad ke-21 mencakup kemampuan menyelesaikan masalah secara 

kreatif dan inovatif, keterampilan berinteraksi serta berkolaborasi secara efektif dalam 

lingkungan yang heterogen, kecakapan memanfaatkan informasi, media, dan 

teknologi secara kritis, serta kemahiran mengelola dan menganalisis dampak 

informasi secara etis. Selain itu, pembelajaran ini juga menekankan kemampuan 

menghasilkan karya media melalui pemanfaatan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) secara bijak dan bertanggung jawab. Mahendra dkk. (2023) 

menguatkan bahwa karakteristik 4C meliputi kecakapan berkomunikasi, berpikir 

kritis, berkolaborasi, serta berkreasi sebagai modal dasar dalam menghadapi 

dinamika zaman. Begitu pula Arifin (dalam Bancin dkk., 2026) yang menyatakan 

bahwa kompetensi abad ke-21 berfokus pada penguasaan komunikasi, kerja sama 

tim, daya kritis, pemecahan masalah, hingga kemampuan berkreasi dan berinovasi. 
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Lestari dan Hindun (2023) berpendapat bahwa kecakapan 4C sangat 

bermanfaat dalam membekali peserta didik dengan kemampuan komunikasi, 

kolaborasi, pemikiran kritis, dan kreativitas guna menghadapi tantangan 

perkembangan pendidikan serta teknologi masa depan. Harmelia dkk. (2023) turut 

menambahkan bahwa keunggulan kompetensi 4C dapat mendongkrak daya saing 

generasi muda di era digital. Lebih jauh lagi, penguasaan 4C membantu siswa dalam 

meningkatkan ketajaman berpikir kritis, berkomunikasi secara efisien, bekerja sama 

dalam tim, serta merumuskan solusi terbaik secara kolaboratif. 

Jadi penelitian ini penting dilakukan karena strategi pembelajaran berbasis 

proyek yang terintegrasi dengan ChatGPT dapat membantu siswa SMA dalam 

mengembangkan keterampilan 4C (Critical Thinking, Creativity, Communication, 

dan Collaboration) melalui kegiatan menulis teks argumentasi. Integrasi Project Based 

Learning dan ChatGPT mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam 

menganalisis informasi, mengembangkan kreativitas dalam menyusun ide dan 

argumen, meningkatkan kemampuan komunikasi melalui penyampaian gagasan 

secara sistematis, serta memperkuat keterampilan kolaborasi melalui kerja sama 

dalam penyelesaian proyek pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yang dilaksanakan melalui 

metode studi Pustaka (library research) dengan memanfaatkan berbagai sumber 

literatur yang relevan sebagai sumber data penelitian (Maisyaroh dkk., 2023). Data 

penelitian dikumpulkan melalui penelusuran, pengkajian, dan analisis berbagai 

sumber referensi yang relevan, seperti buku, kamus, jurnal, majalah, serta sumber 

tertulis lainnya tanpa melakukan penelitian secara langsung di lapangan (Pringgar & 

Sujatmiko, 2020). Metode studi pustaka dipilih karena memudahkan peneliti dalam 

memperoleh data yang relevan serta mendukung efektivitas proses penelitian (Ilhami 

dkk., 2024). Pelaksanaan studi pustaka dalam penelitian ini meliputi empat tahapan, 

yaitu persiapan perlengkapan penelitian, penyusunan sumber rujukan, pengelolaan 

waktu penelitian, serta kegiatan membaca dan mencatat berbagai bahan yang relevan 

(Adlini et al., 2022 dalam Fathoni dkk., 2024). 
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Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang 

diperoleh dari buku, laporan, artikel, dan berbagai sumber lain yang relevan dengan 

pembahasan penelitian (Harahap & Tirtayas, 2020). Data tersebut dimanfaatkan 

untuk membangun konteks penelitian dan menambah wawasan terkait objek kajian, 

meskipun tidak seluruhnya secara langsung sesuai dengan fokus penelitian (Sulung 

& Muspawi, 2024). 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simak, teknik catat, 

dan teknik libat. Teknik simak dilakukan dengan cara mengamati penggunaan bahasa 

secara cermat tanpa terlibat langsung dalam tuturan (Kholid dkk., 2024). Teknik catat 

dilakukan dengan mencatat data yang diperoleh dari hasil penyimakan untuk 

kemudian dianalisis lebih lanjut (Palupi & Endahati, 2021). Menurut Nurhayati dkk, 

(2024) teknik libat merupakan keterlibatan peneliti secara langsung dalam situasi 

penggunaan bahasa untuk memperoleh pemahaman data secara lebih mendalam 

melalui partisipasi aktif. 

Validasi dalam penelitian ini menggunakan triangulasi, yaitu pendekatan 

multimetode untuk menguji keabsahan data melalui berbagai sudut pandang 

(Nurfajriani dkk., 2024). Menurut Institute of Global Tech, triangulasi merupakan 

proses pengujian data yang telah ada secara cepat untuk memperkuat penafsiran serta 

mendukung kebijakan dan program berbasis bukti (Susanto dkk., 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis (Critical Thinking) 

Penggunaan ChatGPT membantu siswa dalam menemukan berbagai 

informasi dan sudut pandang terkait topik argumentasi yang dipilih. Siswa mampu 

menganalisis keakuratan informasi, membandingkan berbagai pendapat, serta 

menyusun argumen yang didukung oleh alasan dan bukti yang relevan (Suh, Bang, 

& Han, 2025). Proses ini mendorong siswa untuk berpikir lebih kritis sebelum 

menentukan posisi atau pendapat dalam teks argumentasi (Angraini & Joni, 2024). 

pembelajaran berbasis proyek yang mewajibkan mereka mengidentifikasi persoalan, 

mengumpulkan rujukan, hingga mengevaluasi ragam sumber guna menyusun teks 

argumentasi. Kehadiran ChatGPT membantu siswa menemukan titik awal referensi 
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serta berbagai perspektif terkait suatu isu, meskipun peserta didik tetap dituntut 

melakukan penyeleksian dan verifikasi data secara kritis sebelum menjadikannya 

landasan argumen. Lewat aktivitas ini, siswa dilatih menganalisis informasi secara 

komprehensif, menimbang kelebihan dan kelemahan suatu pandangan, serta 

merumuskan kesimpulan logis berlandaskan bukti yang valid. Maka dari itu, 

perpaduan antara Project-Based Learning dan ChatGPT mampu mendorong 

penguatan daya kritis siswa kelas XI SMA dalam merancang teks argumentasi yang 

berbobot serta berbasis fakta. 

2. Pengembangan Kreativitas (Creativity) 

ChatGPT menyajikan beragam ide dan inspirasi yang mempermudah peserta 

didik dalam mengembangkannya ke dalam topik argumentasi yang lebih kreatif. 

Siswa memperoleh keleluasaan untuk mengeksplorasi ragam penyampaian argumen, 

memilih contoh kontekstual yang menarik, serta menyusun struktur penulisan yang 

lebih bervariasi (Zha dkk., 2024). Peningkatan kualitas tulisan ini terlihat dari semakin 

uniknya ide dan penyajian argumen yang dihasilkan (Anwar, Nurfadhilah, & Tibrani, 

2024). Kreativitas siswa kelas XI SMA dapat terasah optimal melalui kebebasan 

menentukan tema, mengembangkan gagasan, hingga memproduksi hasil akhir 

berupa teks argumentasi. Dalam rangkaian proses tersebut, ChatGPT berperan 

sebagai sumber inspirasi yang membantu peserta didik menemukan ragam alternatif 

sudut pandang untuk dikembangkan menjadi tulisan yang lebih atraktif. Melalui 

pembelajaran berbasis proyek, siswa didorong untuk menghasilkan karya yang 

orisinal, menyusun argumen secara khas, serta menyajikan informasi lewat 

pendekatan yang bervariasi sesuai tujuan penulisan. Oleh karena itu, kolaborasi 

Project-Based Learning dan ChatGPT tidak sekadar membantu siswa menghasilkan 

teks argumentasi yang lebih berkualitas, melainkan juga mengasah daya cipta dan 

inovasi mereka dalam memecahkan pelbagai kendala selama pembelajaran. 

3. Pengembangan Kemampuan Komunikasi (Communication) 

Keterampilan komunikasi tertulis siswa kelas XI SMA dapat ditingkatkan 

melalui kegiatan merancang teks argumentasi. Temuan ini sejalan dengan riset 

Feranti, Charlina, dan Permatasari (2024) yang mengindikasikan bahwa perpaduan 

Problem-Based Learning memberikan dampak positif terhadap keterampilan siswa 
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dalam menulis teks argumentasi. Peningkatan tersebut mencerminkan kemampuan 

siswa yang semakin terampil menyajikan gagasan, pandangan, serta alasan secara 

runtut dan sistematis dalam bentuk tulisan. Selain itu, pemanfaatan ChatGPT dalam 

kegiatan belajar turut mempermudah peserta didik memahami struktur teks, 

mengasah naluri kritis, serta merangkai argumen secara koheren dan persuasif 

(Pamungkas, 2026). Temuan ini diperkuat oleh Mahmudah (2025) yang menyatakan 

bahwa Project-Based Learning berbasis ChatGPT membantu siswa meningkatkan 

keahlian menulis secara efisien melalui penyusunan struktur karangan yang teratur 

serta keterlibatan langsung dalam alur pembelajaran proyek. Dengan demikian, 

integrasi Project-Based Learning dan ChatGPT terbukti menunjang penguatan 

keahlian komunikasi siswa kelas XI SMA, khususnya dalam merangkai teks 

argumentasi yang lugas dan terstruktur. 

4. Pengembangan Kemampuan Kolaborasi (Collaboration) 

Keterampilan bekerja sama pada siswa kelas XI SMA dapat ditumbuhkan 

melalui skema pembelajaran berbasis proyek yang menuntut kerja tim dalam 

menyelesaikan tugas penulisan teks argumentasi. Penerapan Project-Based Learning 

(PjBL) terbukti ampuh mendongkrak kemampuan berkolaborasi siswa karena 

mendorong partisipasi aktif di setiap tahapan proyek, mulai dari proses investigasi 

hingga penyajian hasil karya (Nurhayati, S., 2025). Di samping itu, aktivitas penulisan 

yang melibatkan sesi diskusi serta umpan balik antarteman dapat melatih peserta 

didik dalam bekerja sama sekaligus menghargai pandangan orang lain selama proses 

penyusunan teks argumentasi (Febriana, 2026). Sinergi ini juga didukung oleh 

pemanfaatan ChatGPT sebagai media belajar yang menyediakan ragam rujukan 

informasi guna membantu siswa menyelesaikan penugasan serta memperkaya materi 

diskusi kelompok (Nurhayati, N., 2024). Dengan demikian, integrasi Project-Based 

Learning dan ChatGPT mampu mendukung penguatan keterampilan kolaborasi 

siswa kelas XI SMA dalam pembelajaran menulis teks argumentasi. 

 

SIMPULAN 

Strategi Pembelajaran Berbasis Proyek Terintegrasi ChatGPT untuk 

Mengembangkan Keterampilan 4C dalam Menulis Teks Argumentasi pada Siswa 
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SMA memberikan kontribusi positif dalam pembelajaran abad ke-21 karena beberapa 

alasan utama, yaitu: 1) Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis (Critical 

Thinking), 2) Pengembangan Kreativitas (Creativity), 3) Pengembangan Kemampuan 

Komunikasi (Communication), serta 4) Pengembangan Kemampuan Kolaborasi 

(Collaboration). 
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